ANALISIS PENANGANAN PENGEMIS DI KOTA PEKANBARU by ASRIANTI PANJAITAN
   41 
BAB IV 
GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN 
4.1 Gambaran Umum Kota Pekanbaru 
Kota Pekanbaru terletak pada koordinat 101 derajat 18’-101 derajat 36’ bujur 
timur dan 0 derajat 25’ -0 derajat 45’ lintang utara. Di Riau daratan, posisi Kota 
Pekanbaru bisa dikatakan di tengah-tengah wilayah dengan letak yang demikian 
membuat Pekanbaru menjadi daerah yang cukup strategis menjadi ibukota daerah 
propinsi Riau. Kota Pekanbaru memiliki batas-batas secara administratif diantaranya, 
sebelah utara berbatasan Kabupaten Siak, sebelah selatan berbatasan dengan 
Kabupaten Kampar, sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Kuantan Singingi, 
dan sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Bengkalis.  
Seiring perkembangan zaman, Kota Pekanbaru juga termasuk salah satu kota di 
Indonesia yang cukup baik perkembangan nya dapat dilihat dari segi gaya hidup dan 
pola konsumsi masyarakatnya juga berubah. Dahulunya masyarakat berbelanja ke 
pasar tradisional kini semakin beralih ke pasar modern seperti mall yang terletak di 
pertengahan kota, sebab banyak tersedia super market, mini market maupun restoran 
siap saji. Hal ini juga dipengaruhi dengan bertumbuhnya peghasilan masyarakatnya 
dari tahun ke tahun yang semakin meningkat, bahkan meningkatnya harga bahan 
pangan maupun kebutuhan hidup lainnya. 
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Dengan berkembangnya ibu kota tentu banyak lowongan pekerjaan dan dapat 
menyerap tenaga kerja dengan kualitas pendidikan yang tinggi pula, hal tersebut 
menimbulkan kurangnya lapangan pekerjaan bagi mereka yang minim akan 
pendidikan dan juga berpengahasilan rendah. Sehingga hal tersebut mengakibatkan 
ada sebagian masyarakat yang bekerja serabutan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
dirinya maupun keluarga. Berbagai cara dilakukan untuk memenui kebutuhan hidup 
seperti salah satunya meminta-minta kepada orang lain dijalanan maupun ditempat-
tempat umum lainnya.  
Pengemis yang kini semakin cukup berkembang di Kota pekanbaru, membuat 
kenyamanan pemerintah dan masyarakat terganggu. Oleh sebab itu pemerintah 
menyusun strategi dalam menangani pengemis. Akan tetapi hingga saat ini pengemis 
masih belum dapattertangani dengan efektif.  
4.2 Sejarah Singkat Dinas Sosial Kota Pekanbaru 
Pada tahun 1948 pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang baru 
berdiri dan sedang dilanda perang merasakan perlunya suatu instansi yang sah 
dikelola oleh pemerintah dalam rangka membantu TNI, veteran pejuang,   maka 
dibentuklah lembaga pemerintah bernama Inspeksi Sosial yang pada tahun 1950 
ditukar menjadi Jawatan Sosial tugas pokoknya disesuaikan amanat UUD 1945 pasal 
34 ayat, yaitu fakir miskin dan orang terlantar dipelihara oleh negara. 
Pada tahun 1974 diganti nama menjadi Departemen Sosial Republik Indonesia 
untuk tingkat propinsi disebut Kantor Wilayah Departemen Sosial dan tingkat 
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Kabupaten/Kota disebut dengan Departemen Sosial Kabupaten/Kota. Departemen 
Sosial dibubarkan oleh presiden Republik Indonesia K.H, Abdurrahman Wahid atau 
Gusdur, pada saat itu tingkat pusat diganti menjadi nama Badan Kesejahteraan Sosial 
Nasional (BKSN). Dan pada tahun 2000 diganti lagi menjadi Departemen Sosial dan 
Kesehatan RI karena digabung dengan Departemen Kesehatan. 
Dan pada tahun 2001 Departemen Sosial dikembalikan lagi ke posisi semula 
dibawah kepemimpinan predisen Megawati. Untuk daerah Kota pekanbaru sesuai 
dengan Struktur Organisasi dan Tata Kerja Dinas maka terbentuklah Dinas Sosial 
Kota Pekanbaru berdasarkan peraturan Nomor 7 tahun 2001 yang selanjutnya 
diperbaharui dengan peraturan Daerah Nomor 8 tahun 2008 tentang pembentukan 
Susunan Organisasi, kedudukan dan tugas pokok Dinas-dinas dilingkungan 
pemerintah Kota pekanbaru. Dinas Sosial yang dahulunya bernama Dinas Sosial dan 
Pemakaman Kota Pekanbaru kini pada tahun 2017 diganti menjadi Dinas Sosial Kota 
Pekanbaru. 
4.2.1 Visi dan Misi Dinas Sosial Kota Pekanbaru 
- Visi 
“Terwujudnya kesejahteraan penyandang masalah kesejahteraan sosial 
(PMKS) yang didukung oleh sumber daya penyelenggara kesejahteraan 
sosial dan peran masyarakat serta pemakaman yang bersih tertib dan indah” 
- Misi 
a. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan dan kesejahteraan sosial 
bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) 
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b. Mengembangkan sistem Jaminan Sosial bagi PMKS secara 
berkelanjutan. 
c. Pemberdayaan Sosial bagi PMKS agar mampu memenuhi kebutuhan 
secara mandiri. 
d. Meningkatkan pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana 
penyelenggara Kesejahteraan Sosial. 
e. Meningkatkan sumberdaya penyelenggara Kesejahteraan Sosial. 
f. Meningkatkan dan mengembangkan sumber pendapatan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
g. Mewujudkan pemakaman yang bersih, tertib dan indah. 
4.2.2 Struktur Orginisasi Dinas Sosial Kota Pekanbaru 
Susunan organisasi Dinas Sosial Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut : 
1. Kepala Dinas 
2. Sekretaris Dinas, membawahi : 
a. Sub Bagian Umum 
b. Sub Bagian Keuangan 
2. Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial terdiri dari : 
a. Seksi Perlindungan Sosial Korban Bencana 
b. Seksi Pengawasan dan Pengendalian Sumber Dana Bantuan Sosial 
c. Seksi perlindungan dan penyantunan Lanjut Usia Terlantar 
3. Bidang Rehabilitasi, membawahi : 
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a. Seksi Rehabilitasi Sosial dan Perlindungan Anak 
b. Seksi Rehabilitasi Sosial dan penyandang Disabilitas 
c. Seksi Rehabilitasi dan Tuna Sosial, Korban Tindak Kekerasan dan 
Perdagangan Orang 
4. Bidang Pemberdayaan Sosial dan Penanganan Fakir Miskin, membawahi :  
a. Seksi pemberdayaan Sosial Keluarga Miskin 
b. Seksi pemberdayaan Sosial Kelembagaan Masyarakat 
c. Seksi Kepahlawanan, Keperintisan, Kesetiakawanan dan Restorasi 
Sosial 
4.2.3 Uraian Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Sosial Kota Pekanbaru 
1. Uraian Tugas Kepala Dinas : 
a. Perumusan kebijakan teknis dalam bidang sosial; 
b. Penyelenggara urusan pemerintahan dan pelayanan umum dibidang 
sosial; 
c. Pembinaan dan melaksanakan urusan bidang sosial; 
d. Pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang sosial; 
e. Pembinaan Unit Pelaksana Teknis Dinas dalam lingkup tugasnya; 
f. Penyelenggaraan urusan penata usahaan dinas; 
g. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai dengan 
tugas dan fungsinya. 
2. Uraian Tugas Sekretaris : 
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a. Memimpin, menyelenggarakan  kegiatan administrasi kepegawaian, 
umum, pelengkapan, keuangan dan penyusunan program dinas; 
b. Menyusun rencana kerja dan membuat laporan tahunan; 
c. Mengkoordinasi, membina dan merumuskan program kerja tahunan 
dilingkungan dinas; 
d. Mewakili Kepala Dinas apabila yang bersangkutan berhalangan atau 
tidak berada ditempat; 
e. Mengkoordinasikan dan mengarahkan kegiatan sub bagian – sub bagian; 
f. Mengkoordinasikan, mengarahkan, membina dan mermuskan pedoman 
dan petunjuk administrasi keuangan, kepegawaian, tata persuratan, 
perlengkapan, umum dan rumah tangga dilingkungan dinas; 
g. Mengkoordinasikan dan melaksanakan pelayanan dan pengaturan rapat 
dinas, upacara serta keprotokolan; 
h. Mengkoordinasikan, membina, merumuskan laporan tahunan dan 
evaluasi setiap bidang sebagai pertanggung jawaban dinas; 
i. Mengkoordinasikan, membina pemeliharaan kebersihan, ketertiban dan 
keamanan kantor dan lingkungannya, kendaraan dinas serta 
perlengkapan gedung kantor; 
j. Membagi tugas kepada bawahan dengan cara disposisi atau secara lisan 
agar bawahan mengetahui tugas dan tanggung jawab masing-masing; 
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k. Mengevaluasi tugas Sekretariat berdasarkan informasi, data, laporan 
yang diterima untuk bahan penyempurnaan lebih lanjut; 
l. Melaporkan pelaksanaan tugas Sekretariat kepada atasan secara lisan 
maupun tertulis; 
m. Memfasilitasi dan asistensi tugas Sekretariat dengan cara konsultasi, 
kunjungan kerja, sosialisasi dan bimbingan teknis; 
n. Mengevaluasi tugas Sekretariat berdasarkan informasi, data, laporan 
yang diterima untuk bahan penyempurnaan lebih lanjut; 
3. Uraian Tugas Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial : 
a. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan penyiapan bahan 
penyusunan rencana dan program perlindungan sosial, bantuan,  jaminan 
sosial dan advokasi sosial; 
b. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan pembinaan, pemberian 
bantuan perlindungan sosial terhadap korban bencana alam, bencana 
sosial dan kerusuhan massa; 
c. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan pengendalian dan 
pengawasan pengumpulan dana bantuan sosial; 
d. Mengkoordinasi, membina dan merumuskan kegiatan Perlindungan dan 
Penyantunan Lanjut Usia Terlantar. 
e. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan kerjasama dengan unit 
kerja lain dan instansi terkait sesuai dengan bidang tugas; 
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f. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan penyusunan laporan, 
hasil-hasil yang dicapai dalam pelaksanaan tugas; 
g. Mengkoordinasikan, membina  dan merumuskan pemberian petunjuk 
teknis pelaksanaan tugas kepada bawahan; 
h. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan pelaksanaan tugas lain 
atas petunjuk pimpinan. 
i. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan pelaksanaan tugas 
Bidang; 
j. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya; 
4. Uraian Tugas Bidang Rehabilitasi Sosial : 
a. Mengkoordinasi, membina dan merumus penyiapan bahan pelaksanaan 
pembinaan dan bimbingan di bidang rehabilitasi sosial; 
b. Mengkoordinasi, pembina dam merumuskan pelaksanaan pembinaan 
lanjut, pelaksanaan pembinaan lanjut, pelayanan sosial bagi lanjut usia 
terlantar, pemberdayaan dan rehabilitasi sosial bagi penyandang 
disabilitas, pelayanan perlindungan dan rehabilitasi sosial anak terlantar, 
anak bermasalah dengan hukum, anak dengan Kedisabilitasan, anak 
korban tindak kekerasan/ diperlakukan salah, anak jalanan, balita 
terlantar, eks korban napza, bekas hukuman dan tuna sosial, kaum 
minoritas,  eks penyandang psikotik; 
   49 
c. Mengkoordinasi, membina, merumuskan dan menyusun laporan, hasil-
hasil yang dicapai dalam pelaksanaan tugas; 
d. Mengkoordinasi, membina, merumuskan dan menyusun laporan, hasil-
hasil yang dicapai dalam pelaksanaan tugas; 
e. Mengkoordinasi, membina dan merumuskan serta memberi petunjuk 
teknis pelaksanaan tugas kepada bawahan; 
f. Mengkoordinasi, membina dan merumuskan pelaksanaan tugas lain atas 
petunjuk pimpinan; 
g. Mengkoordinasi, menyusun dan merumuskan rencana kegiatan Bidang; 
5. Uraian Tugas Bidang  Pemberdayaan Sosial dan Penanganan Fakir Miskin : 
a. Mengkoordinasikan, pembina dan merumuskan pembinaan dan 
pengendalian serta pelayanan kesejahteraan sosial keluarga miskin, 
lembaga-lembaga sosial, dan pemberian penghargaan, bantuan dan 
perlindungan sosial kepada keluarga pahlawan dan perintis 
kemerdekaan. 
b. Mengkoordinasi, membina dan merumuskan penyebar luasaan nilai-nilai 
kepahlawanan, dan restorasi sosial 
c. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan bimbingan teknis dan 
pengendalian program pelayanan sosial dan pemberdayaan sosial; 
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d. Mengkoordinasi, membina dan merumuskan inventarisasi data 
penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS) dan potensi sumber 
kesejahteraan sosial (PSKS) di bidang tugasnya; 
e. Mengkoordinasi, membina, merumuskan penyiapan dan pengumpulan 
bahan dalam rangka penyusunan kegiatan penyuluhan, bimbingan sosial 
dan pengembangan swadaya masyarakat di bidang kesejahteraan sosial; 
f. Mengkoordinasikan, membina, merumuskan kerjasama dengan unit 
kerja lain serta instansi terkait sesuai dengan bidang tugasnya; 
g. Mengkoordinasikan, membina, menyusun laporan dan hasil-hasil yang 
dicapai dalam pelaksanaan tugasnya; 
h. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan pelaksanaan tugas lain 
atas petunjuk pimpinan; 
i. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
4.2.4 Identifikasi Pegawai Dinas Sosial Kota Pekanbaru 
Jumlah pegawai yang mengelola Dinas Sosial Kota Pekanbaru sebanyak 32 
(tiga puluh dua) orang terdiri kepala dinas 1 (satu) orang. Sekretaris 1 (satu) orang 
dan Kepala Bidang 3 (tiga) orang, kepala seksi 9 (sembilan) orang dan staf sebanyak 
18 orang.  Berdasarkan jenis kelaminnya data table ada dibawah ini : 
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Tabel 4.1 Identifikasi Pegawai Dinas Sosial Kota Pekanbaru Berdasarkan 
Jenis Kelamin  
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Pria 11 
2 Wanita 21 
Total Jumlah 32 
         Sumber : Dinas Sosial Kota Pekanbaru, 2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah pegawai pria 
terdapat 11 (sebelas) orang dan pegawai wanita berjumlah 21 (dua puluh satu) 
orang. 
Kemudian untuk melihat tingkat pendidikan yang dimiliki oleh pegawai 
Dinas Sosial Kota Pekanbaru dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.2 Identifikasi pegawai Dinas Sosial Kota  Pekanbaru bedasarkan 
tingkat pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) 
1 S2 8 
2 S1 16 
3 D3 2 
4 SLTA/Sederajat  5 
5 SMP 1 
Jumlah Total 32 
Sumber : Dinas Sosial Kota Pekanbaru, 2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada kantor Dinas Sosial 
Kota Pekanbaru banyak didominasi pegawai dengan tingkatan cukup baik yaitu 
sarjana, hal tersebut dapat mendukung tugas pelayanan yang dilakukan oleh 
pegawai serta kemampuan kerja yang tinggi diharapkan dapat mengahasilkan 
produktifitas kerja yang tinggi pula. 
 
